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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of clinical supervision by the
school principal in improving teachers' pedagogical competence at UPTD SD
Negeri 4 Metro Pusat. This research uses a qualitative approach with a case
study design. Data collection techniques include in-depth interviews,
observation, and documentation. The informants consist of the school principal,
curriculum coordinator, and six classroom teachers. Data analysis was
conducted through domain analysis, taxonomic analysis, componential analysis,
and thematic analysis. The results show that: (1) the implementation of clinical
supervision by the school principal is carried out through planning, classroom
observation, and follow-up stages systematically, although there are still
constraints at the follow-up stage which has not been optimal; (2) the constraints
faced include teachers' psychological barriers during supervision, limited
supervision time due to the principal's administrative workload, and incomplete
supervisory instruments; (3) the solutions implemented include building open
interpersonal communication, providing individual coaching, and flexible
supervision scheduling. Pre-research data showed an average pedagogical
competence of 39% (low category), while post-supervision observation results
increased to 71% (high category), indicating a significant improvement in
teachers' pedagogical competence.

Keywords: clinical supervision, pedagogical competence, school principal,
elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala
sekolah dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru di UPTD SD
Negeri 4 Metro Pusat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, serta dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
meliputi kepala sekolah, koordinator kurikulum, dan enam guru kelas. Teknik
analisis data dilakukan melalui analisis domain, analisis taksonomi, analisis
komponensial, dan analisis tema. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
pelaksanaan supervisi klinis oleh kepala sekolah dilakukan melalui tahapan
perencanaan, observasi pembelajaran di kelas, dan tindak lanjut secara
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terstruktur, meskipun tahap tindak lanjut masih belum terlaksana secara
maksimal; (2) hambatan yang ditemukan meliputi kendala psikologis guru ketika
supervisi berlangsung, keterbatasan waktu akibat padatnya tugas administratif
kepala sekolah, serta instrumen supervisi yang belum sepenuhnya lengkap; dan
(3) upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu dengan
membangun komunikasi interpersonal yang terbuka, memberikan pembinaan
secara individual, serta menyusun jadwal supervisi yang lebih fleksibel.
Berdasarkan data pra-penelitian, kompetensi pedagogik guru memperoleh rata-
rata sebesar 39% dengan kategori rendah, kemudian meningkat menjadi 71%
dengan kategori tinggi setelah pelaksanaan supervisi, sehingga menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru yang cukup signifikan.

Kata Kunci: supervisi klinis, kompetensi pedagogik, kepala sekolah, sekolah dasar

secara efektif.

A. Pendahuluan

Perkembangan pendidikan di
abad ke-21 ditandai oleh kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi yang berlangsung sangat
cepat sehingga membawa perubahan
besar dalam berbagai bidang
kehidupan. Kondisi tersebut menuntut
dunia pendidikan untuk mampu
mencetak sumber daya manusia yang
unggul, mampu beradaptasi, serta
memiliki kemampuan berpikir kritis
dan kreatif. Dalam mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut, guru memegang
peranan penting sebagai pelaksana
utama kegiatan pembelajaran di
sekolah. Oleh sebab itu, guru tidak
hanya dituntut menguasai materi ajar,
tetapi juga perlu memiliki kompetensi
pedagogik yang memadai agar dapat
merencanakan, melaksanakan, dan

mengevaluasi proses pembelajaran

Kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kemampuan

utama yang wajib dimiliki guru

dalam menjalankan profesinya.
Kompetensi ini mencakup
kemampuan memahami
karakteristik peserta didik,

menyusun rancangan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran yang
mendidik, serta melakukan evaluasi
hasil belajar secara terstruktur.
Pentingnya kompetensi pedagogik
ditegaskan dalam Undang-Undang
Republik  Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 yang menyebutkan
bahwa guru sebagai tenaga
profesional harus memiliki
kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Dacholfany,
Retnowati, Sutanto, Cahyono, dan
Iswati (2022) menyatakan bahwa

kompetensi pedagogik merupakan
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kemampuan dasar yang harus
dimiliki guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran, khususnya
dalam merancang serta mengelola
kegiatan belajar mengajar secara
efektif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kinerja guru.
Selain itu, penelitian Mardiana,
Dacholfany, dan Andayani (2022)
menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa di SMA
Negeri 1 labuhan Ratu lampung
Timur.

Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya, kompetensi

pedagogik guru belum sepenuhnya

berkembang secara maksimal. Untuk

mengetahui gambaran awal

mengenai kondisi kompetensi

pedagogik guru di UPTD SD Negeri
4 Metro Pusat,

melaksanakan

peneliti
kegiatan pra-
penelitian pada tanggal 22 Oktober

hingga 24 Oktober 2025.
Berdasarkan hasil pra-penelitian
tersebut diketahui bahwa
ketercapaian pada aspek

perencanaan pembelajaran sebesar
44% dengan kategori cukup, aspek
pelaksanaan pembelajaran juga
mencapai 44% dengan kategori

cukup, sedangkan aspek penilaian

dan refleksi hanya memperoleh
33% dengan kategori rendah. Selain
itu, aspek pemanfaatan teknologi
dan media pembelajaran juga
berada pada kategori rendah
dengan persentase 33%, sehingga
rata-rata keseluruhan mencapai
39% yang termasuk kategori
rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru
masih perlu ditingkatkan melalui
pembinaan dan supervisi yang
terstruktur agar kualitas
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran dapat
berkembang secara
berkesinambungan.

Upaya peningkatan
kompetensi pedagogik guru
memerlukan pembinaan profesional
yang berkelanjutan. Salah satu
bentuk pembinaan yang dapat
dilakukan adalah melalui kegiatan
supervisi oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan di satuan pendidikan
memiliki tanggung jawab dalam
membina dan mengembangkan
kompetensi guru melalui kegiatan
supervisi. Supervisi klinis
merupakan  proses pembinaan
profesional yang dilakukan secara
melalui

sistematis tahapan
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pertemuan awal (pra-observasi),
observasi pembelajaran di kelas,
serta pertemuan balikan (Hanafiah,
Sauri, Rahayu, & Arifudin, 2022).
Andayani dan Pratama (2022) juga
menegaskan bahwa pendekatan
masalah

berbasis  pemecahan

dalam pembelajaran mampu
meningkatkan kemampuan guru
dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran secara
lebih efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh
Yeni Nur Asyifah, Rosni Suryaningsih,
Nurman (2024)

menjelaskan bahwa supervisi klinis

dan Nova

merupakan metode pengawasan yang
menekankan pada observasi
langsung terhadap proses
pembelajaran dan pemberian umpan
balik yang konstruktif kepada guru.
Pendekatan ini dinilai efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Kusumawati (2020)
juga menjelaskan bahwa penerapan
supervisi  klinis  terbukti  dapat
meningkatkan kinerja guru di sekolah
dasar. Meskipun demikian, berbagai
penelitian  tersebut masih

menunjukkan bahwa implementasi
supervisi klinis di sekolah belum

sepenuhnya berjalan secara optimal.

Dalam praktiknya, kegiatan supervisi
di beberapa sekolah masih lebih
menekankan pada  pemeriksaan
administrasi pembelajaran
dibandingkan dengan pembinaan
terhadap praktik pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan uraian tersebut,
implementasi supervisi klinis oleh
kepala sekolah dipandang penting
sebagai strategi pembinaan
profesional dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul:

Implementasi Supervisi Klinis
Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kompetensi

Pedagogik Guru di UPTD SD Negeri
4 Metro Pusat.
Kajian literatur

Kompetensi pedagogik guru
adalah kemampuan vyang waijib
dimiliki oleh seorang guru dalam
mengatur dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran peserta didik
secara optimal. Kompetensi ini
meliputi  kemampuan menyusun
perencanaan pembelajaran,
melaksanakan proses
pembelajaran, serta melakukan
penilaian terhadap hasil belajar

untuk meningkatkan mutu
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pendidikan dan menunjang
perkembangan peserta didik, baik
dalam aspek akademik maupun
pembentukan karakter (Mardiana,
Dacholfany, & Andayani, 2022).
Dacholfany, Retnowati, Sutanto,
Cahyono, dan Iswati (2022)
menambahkan bahwa Kompetensi
pedagogik guru merupakan
kemampuan mendasar yang wajib
dimiliki olen seorang guru dalam
menjalankan kegiatan
pembelajaran, khususnya dalam
menyusun perencanaan
pembelajaran dan mengelola
proses belajar mengajar secara
efektif sehingga dapat
meningkatkan profesionalitas guru
serta mutu pembelajaran. Sunaryati,
Sudharsono, dan Alpian (2023) juga
menyatakan bahwa kompetensi
pedagogik guru dapat dipahami
sebagai kemampuan yang dimiliki
guru dalam mengelola proses
pembelajaran peserta didik secara

efektif, mulai dari  merancang

pembelajaran, melaksanakan

kegiatan belajar mengajar,
hingga mengevaluasi hasil belajar
guna meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Indikator kompetensi

pedagogik guru dalam penelitian ini

merujuk pada pendapat Sudrajat
(2012) dan Mujiono (2020) yang
mencakup empat aspek pokok, yaitu
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran,
penilaian serta refleksi
pembelajaran, dan penggunaan
teknologi serta media pembelajaran.
Aspek perencanaan pembelajaran
berkaitan dengan kemampuan guru
dalam menyusun rancangan
pembelajaran secara sistematis
dengan mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta pemilihan metode,
strategi, dan sumber belajar yang
sesuai. Aspek pelaksanaan
pembelajaran menitikberatkan pada
kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran yang aktif,
efektif, dan melibatkan partisipasi
siswa secara maksimal.
Selanjutnya, penilaian dan refleksi
pembelajaran berhubungan dengan
kemampuan guru dalam
melaksanakan evaluasi hasil belajar
secara objektif, berkelanjutan, serta
memberikan umpan balik

yang bersifat

membangun bagi peserta didik.
Adapun pemanfaatan teknologi dan
media pembelajaran berkaitan

dengan kemampuan guru dalam
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menggunakan serta mengintegrasikan
teknologi dan media pembelajaran
secara tepat guna mendukung
peningkatan mutu proses
pembelajaran. (Mandasari, Waluyo,
& Harista, 2020).
Supervisi  klinis  merupakan
suatu proses pembinaan terhadap
guru yang dilaksanakan secara
sistematis, terencana, dan Dbersifat
kolaboratif melalui kegiatan
observasi, evaluasi, serta refleksi
guna meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru secara
berkesinambungan. Menurut Yunus
(2025), supervisi klinis adalah bentuk
pembinaan yang dilakukan kepala
sekolah kepada guru melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, hingga
tindak lanjut dengan menitikberatkan
pada kegiatan observasi, refleksi, dan
perbaikan  proses pembelajaran.
Sementara itu, Hanafiah, Sauri,
Arifudin ~ (2022)

menjelaskan bahwa supervisi klinis

Rahayu, dan

merupakan usaha pembinaan guru
yang dilakukan kepala sekolah secara
terstruktur melalui tahap persiapan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi
dengan tujuan meningkatkan
kompetensi profesional guru.
Indikator supervisi klinis dalam

penelitian  ini  mengacu pada

pendapat Dacholfany, Retnowat,
Sutanto, Cahyono, dan Iswati (2022)
serta penelitian terdahulu yang
meliputi perencanaan supervisi,
pelaksanaan supervisi, evaluasi
hasil supervisi, dan tindak lanjut
supervisi berupa refleksi. Wahidin,
Tabroni  (2022)
menyatakan bahwa

Sarbini, dan
indikator
supervisi klinis dapat dilihat dari
perencanaan supervisi yang

sistematis, pelaksanaan supervisi
dalam proses pembelajaran,
pembinaan dan arahan dari kepala
sekolah, serta tindak lanjut untuk
meningkatkan kreativitas mengajar
guru. Dacholfany,

Sutanto, Cahyono, dan Iswati (2022)

Retnowati,

menambahkan bahwa indikator
supervisi klinis meliputi
perencanaan yang terarah,

observasi langsung dalam proses

pembelajaran, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif
kepada guru.

Dalam kajian  manajemen
pendidikan, supervisi klinis

menempati posisi penting sebagai
sarana pembinaan profesionalisme
guru. Penelitian yang dilakukan oleh
Dacholfany, = Suseno, Syofyan,
dan Fadli (2024) menunjukkan

bahwa manajemen  pendidikan
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memiliki kontribusi besar terhadap
peningkatan mutu guru di tingkat
sekolah menengah atas. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa
supervisi yang dilakukan secara
terencana dan sistematis menjadi
bagian yang tidak terpisahkan

dalam usaha meningkatkan
kualitas pendidikan. Selain itu,
Fadillah,
Winingsih, dan Marpuah (2024)

menyatakan bahwa kepemimpinan,

Dacholfany, Tuala,

budaya organisasi, serta motivasi
kerja menjadi faktor utama yang
memengaruhi kinerja guru. Hal ini
memperlihatkan bahwa
keberhasilan supervisi klinis sangat
dipengaruhi oleh dukungan
kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif. Sementara itu, penelitian
Maharani El-Fadhil, Riyadi, dan
Maulidah (2025) mengungkapkan
bahwa  supervisi  klinis  yang
dilakukan kepala sekolah mampu
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru sekolah dasar
melalui penyusunan pembelajaran
berdiferensiasi, penerapan strategi
pembelajaran aktif, dan
penggunaan asesmen formatif.
Namun, pelaksanaannya masih
menghadapi hambatan  berupa

keterbatasan waktu dan proses

birokrasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk menelaah secara
mendalam implementasi supervisi
klinis kepala sekolah  dalam
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru di UPTD SD Negeri
4 Metro Pusat. Pendekatan studi
kasus dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk memahami fenomena
secara komprehensif dan
kontekstual dalam konteks nyata
penyelenggaraan pendidikan dasar
(Raharjo, 2025). Penelitianini
berorientasi fenomenologis untuk
memahami makna supervisi klinis
sebagaimana dialami guru,
termasuk persepsi, sikap, dan
respons mereka terhadap
pembinaan yang dilakukan kepala
sekolah.

Penelitian dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat
yang terletak di JI. Mr. Gele Harun
No. 65,
Kecamatan Metro Pusat, Kota

Kelurahan Metro,

Metro, lampung. Sekolah ini
memiliki 6 ruang kelas untuk jenjang
| hingga VI, dengan jumlah peserta
didik sebanyak 106 siswa dan 10
orang guru yang terdiri dari 6 PNS
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dan 4 PPPK. Subjek penelitian ini
adalah kepala sekolah, koordinator
kurikulum, dan guru di UPTD
SD Negeri 4 Metro Pusat yang
terlibat langsung dalam supervisi
klinis dan kegiatan pembelajaran.
Pemilihan informan menggunakan
teknik purposive sampling
berdasarkan  keterlibatan  aktif,
pengalaman mengajar, dan
kemampuan menyampaikan data
yang relevan dan mendalam.

Teknik  pengumpulan  data
meliputi tiga teknik utama yang saling
melengkapi, yaitu wawancara
mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan
secara  semi-terstruktur  kepada
kepala sekolah selaku pelaksana
supervisi klinis serta 6 orang guru
kelas sebagai pihak yang menerima
dilakukan

terhadap 9 orang guru untuk

supervisi. Observasi
mengamati pelaksanaan supervisi
klinis dan kompetensi pedagogik guru
dalam proses pembelajaran.
Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tertulis sebagai
bukti administratif, meliputi program
kerja supervisi, instrumen supervisi,
perangkat pembelajaran guru, dan
hasil supervisi.

Analisis data dilakukan secara

sistematis dan berkesinambungan
melalui tahapan pengumpulan dan
pengorganisasian data, reduksi data,
analisis kawasan (domain analysis),
analisis taksonomik, analisis
komponensial, dan analisis tema.
Keabsahan data dijaga melalui
kredibilitas

member check), triangulasi data

(keterlibatan intensif,
(sumber dan teknik), ketekunan
pengamatan, perpanjangan
keikutsertaan, dependabilitas, dan
konfirmabilitas.
C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan di UPTD SD Negeri 4
Metro Pusat, ditemukan bahwa
pelaksanaan supervisi klinis kepala

sekolah dilaksanakan secara
terencana melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan

observasi, dan tindak lanjut. Pada
tahap perencanaan, kepala sekolah
menyusun jadwal supervisi klinis di
awal semester sebagai bagian dari
program kerja tahunan sekolah.
Guru dilibatkan dalam penyusunan
jadwal supervisi melalui diskusi
bersama kepala sekolah, sehingga
tercipta komunikasi yang terbuka
dan hubungan kerja sama yang baik
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antara kepala sekolah dan guru.
Kepala sekolah juga menyiapkan
instrumen supervisi sesuai
kebutuhan observasi
pembelajaran, meskipun beberapa
komponen instrumen masih belum
lengkap dan sistematis.

Pada tahap pelaksanaan,
kepala sekolah melaksanakan
pertemuan awal (pre-conference)
dengan guru untuk menyepakati fokus
supervisi sebelum observasi
dilakukan. dilakukan

secara langsung di kelas selama

Observasi

proses pembelajaran berlangsung,
menggunakan instrumen supervisi
yang telah disiapkan. Kepala sekolah
mengamati proses pembelajaran
secara menyeluruh dengan
pendekatan humanis dan komunikatif.
Setelah observasi, kepala sekolah
melakukan penilaian terhadap kinerja
guru berdasarkan instrumen dan hasil
observasi kelas, kemudian
menganalisis hasil supervisi secara
objektif berdasarkan data hasil
pengamatan.

Pada tahap tindak lanjut, kepala
sekolah memberikan umpan balik
kepada guru melalui diskusi yang
bersifat konstruktif dan dialogis. Guru
diberikan kesempatan untuk

memberikan tanggapan dan

menyampaikan pendapat setelah

supervisi  dilaksanakan.  Namun,
pelaksanaan tindak lanjut supervisi

belum berjalan optimal dan konsisten

karena keterbatasan waktu,
kurangnya pemantauan lanjutan,
serta belum adanya indikator

keberhasilan yang jelas. Pembinaan
setelah supervisi dilakukan melalui
diskusi, pendampingan, workshop,
dan KKG yang membantu
pengembangan kompetensi guru,
meskipun pelaksanaannya belum
optimal.

Tabel 1. Data Pra-Penelitian Kompetensi
Pedagogik Guru di UPTD SD Negeri 4
Metro Pusat

Aspek Guru
Kompe Guru Belu

tensi Meng m lr::tea":: Kztr?
Pedag uasai Meng g

ogik uasai
Perenc
anaan o Cuk
Pembel 4 5 st up
ajaran

Pelaks
anaan o Cuk
Pembel 4 5 44% up
ajaran

Penilai

an dan o Ren
Refleks ~ ° 6 3% Gan

i

Pemanf

aatan Ren
Teknol 3 6 33% oo
ogi dan

Media

Rata-

rata o Ren
Keselu 4 5 39% dah
ruhan

Tabel 1 menyajikan data pra-
penelitian kompetensi pedagogik
guru di UPTD SD Negeri 4 Metro
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‘Pusat yang dilakukan pada tanggal
22 hingga 24 Oktober 2025.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru di
UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat
mengalami  peningkatan  setelah
pelaksanaan supervisi klinis. Dalam
aspek perencanaan pembelajaran,
hasil observasi menunjukkan bahwa
100% seluruh guru telah menyiapkan
modul ajar/RPP

pembelajaran dilaksanakan dengan

sebelum

kategori sangat tinggi. Namun, pada
indikator menentukan tujuan
pembelajaran, hanya 67% guru yang
telah menyusun tujuan pembelajaran
dengan jelas dan sesuai kompetensi.
Dokumentasi RPP dari semua guru
juga menunjukkan bahwa 100%
sudah memiliki dokumen modul
ajar/RPP, namun sebagian masih
belum lengkap pada komponen
diferensiasi, asesmen, strategi, dan
media pembelajaran.

Dalam aspek pelaksanaan
pembelajaran, hasil observasi
menunjukkan bahwa 89% guru telah
menerapkan metode pembelajaran
sesuai rencana dengan sangat baik,
sehingga pembelajaran berjalan lebih
terarah. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa 78% guru

menerapkan metode pembelajaran

yang cukup efektif dalam membantu
siswa memahami materi, meskipun
masih terdapat kendala keterbatasan
waktu dan perbedaan kemampuan
siswa. Dalam hal keterlibatan siswa,
hanya 67% guru yang keterlibatan
siswanya sudah cukup baik, dan 78%
interaksi dua arah antara guru dan
siswa sudah berjalan dengan baik,
namun masih terdapat beberapa guru
yang belum sepenuhnya mampu
membangun interaksi yang aktif dan
merata.

Dalam aspek penilaian dan
refleksi pembelajaran, hasil
observasi menunjukkan  bahwa
hanya 44% guru yang
melaksanakan refleksi
pembelajaran  secara  optimal.
Meskipun dokumentasi penilaian
hasil belajar tersedia 100% pada
seluruh guru, analisis hasil belajar
dan refleksi pembelajaran masih
perlu dilengkapi. Dalam aspek
pemanfaatan teknologi dan media,
hasil observasi menunjukkan bahwa
100% seluruh guru telah
menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi dan
memanfaatkan  sumber  belajar
digital seperti video dan internet.
Namun, hanya 56% guru yang

memiliki bukti penggunaan sumber
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belajar digital yang terdokumentasi
secara lengkap.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pra-
Penelitian dan Hasil Observasi
Kompetensi Pedagogik Guru

Aspe

k Pa . 2% Kate
Komp Pen ego Obs gori Peru
etens eliti ri erva Obs baha
! an Pra si erva n
Peda (%) )y si
gogik (%)
Peren
canaa _ Meni
P 44% CUL;)" 72% Tg}g ngka
. t
elajar
an
Pelak
sanaa . Meni
n Cuk Tin
Pomb 4% L 78% gig ngtka
elajar
an
Penila
ian Ren Cuk Meni
dan 33% dah 44% u ngka
Refle P t
ksi
Pema
nfanata San Sz?g
Tekno 33% o0 8g% 92 eni
logi dah T"’?g ngka
dan g t
Media
Meni
Re . ngka
Rata- 390, nda 71% N9t
rata h gi Sign
ifika
n
Tabel 2 menyajikan

perbandingan hasil pra-penelitian dan
hasil observasi kompetensi pedagogik
guru setelah pelaksanaan supervisi
klinis, yang menunjukkan peningkatan
signifikan pada seluruh  aspek
kompetensi pedagogik.

Penelitian ini mengidentifikasi

beberapa kendala dalam

pelaksanaan supervisi klinis kepala
sekolah di UPTD SD Negeri 4 Metro
Pusat. Kendala pertama adalah
hambatan psikologis guru saat
supervisi berlangsung. Sebagian guru
masih merasa canggung, gugup, dan
kurang percaya diri karena
menganggap  supervisi  sebagai
penilaian, sehingga khawatir jika
terdapat kekurangan dalam
pembelajaran. Kondisi ini membuat
proses pembelajaran belum tampil
secara natural dan maksimal.
Temuan ini sejalan dengan Cogan
yang menekankan bahwa supervisi
klinis harus bersifat kolegial agar guru
merasa dibina, bukan diawasi.
Kendala kedua adalah
keterbatasan waktu supervisi.
Banyaknya tugas administrasi dan
manajerial kepala sekolah membuat
supervisi belum dapat dilakukan
secara optimal kepada seluruh
guru. Penjadwalan supervisi juga
masih mengalami kendala karena
sering berbenturan dengan kegiatan
pembelajaran, agenda sekolah, dan
tugas tambahan guru. Kendala
ketiga adalah instrumen supervisi
yang belum lengkap dan rinci. Hasil
observasi menunjukkan sebagian
guru masih menanyakan indikator

penilaian saat supervisi
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berlangsung, dan dokumentasi

menunjukkan  bahwa instrumen
supervisi belum memuat indikator
yang spesifik sehingga hasil
penilaian belum sepenuhnya
menggambarkan kekuatan
dan kelemahan guru secara
komprehensif.

Kendala keempat adalah tindak
lanjut supervisi yang belum optimal
dan berkelanjutan. Guru telah
menerima masukan dan evaluasi,
namun pembinaan lanjutan masih
perlu ditingkatkan agar perbaikan
pembelajaran lebih terarah.
Keterbatasan  waktu,  kurangnya
pemantauan lanjutan, serta belum

adanya indikator keberhasilan yang

jelas menjadi penyebab
ketidakoptimalan tindak lanjut
supervisi.

Untuk  mengatasi  kendala-

kendala tersebut, kepala sekolah dan
guru telah mengupayakan beberapa
solusi. Pertama, membangun
komunikasi interpersonal yang
terbuka sebelum, saat, dan setelah
supervisi. Kepala sekolah
menegaskan bahwa supervisi klinis
merupakan pembinaan, bukan
mencari kesalahan, melalui diskusi
informal, motivasi, dan umpan balik

yang santun. Kedua, kepala sekolah

melakukan pembinaan individual
sesuai kebutuhan guru. Guru yang
mengalami kesulitan dalam

menyusun perangkat, memilih
metode, atau menggunakan media
pembelajaran diberi pendampingan
melalui diskusi dan contoh langsung.
Ketiga, untuk mengatasi
keterbatasan penggunaan teknologi
pembelajaran, kepala  sekolah
memfasilitasi guru mengikuti KKG,
workshop, dan pelatihan. Kegiatan
ini membantu guru meningkatkan
pengetahuan tentang media
pembelajaran, strategi aktif, dan

penyusunan evaluasi yang variatif.

Keempat, untuk mengatasi
keterbatasan waktu supervisi,
kepala sekolah melakukan

pengelolaan jadwal supervisi secara
fleksibel

kegiatan pembelajaran dan kondisi

dengan menyesuaikan
sekolah. Supervisi dilaksanakan
secara bertahap agar seluruh guru
tetap memperoleh pembinaan
meskipun dalam waktu yang
terbatas.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi
supervisi  klinis kepala sekolah
berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru secara

signifikan. Data pra-penelitian
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menunjukkan rata-rata kompetensi
pedagogik guru sebesar 39%
(rendah), sedangkan hasil observasi
pasca-supervisi meningkat menjadi
71% (tinggi). Peningkatan paling
signifikan  terjadi pada aspek
pemanfaatan teknologi dan media
pembelajaran, dari 33% (rendah)
menjadi  89%

Temuan ini sejalan dengan hasil

(sangat  tinggi).

penelitian Risnita (2021) yang
menemukan bahwa supervisi klinis
teman sejawat mampu
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru. Wahyudin (2021)
juga membuktikan bahwa supervisi
Klinis melalui perencanaan,
observasi, dan diskusi membantu
guru mengelola pembelajaran lebih
efektif.

Dari  perspektif manajemen
pendidikan, temuan penelitian ini
diperkuat oleh Dacholfany dan
Saputra (2023) yang menegaskan
bahwa persepsi manajerial kepala
sekolah berpengaruh terhadap kinerja
guru, yang mengindikasikan bahwa
kepemimpinan yang kuat dan
supervisi yang terencana menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru.
Dacholfany, Suseno, Syofyan, dan

Fadli (2024) menambahkan bahwa

manajemen pendidikan yang efektif
berperan penting dalam
meningkatkan kualitas guru, yang
mendukung argumen bahwa supervisi
klinis harus menjadi bagian integral
dari strategi manajemen pendidikan di
sekolah dasar. Utari, Rahmawati,
Anwar, Andayani, dan Sihaluhung
(2026) juga menemukan bahwa
pendekatan reflektif dan dialogis
mampu meningkatkan kemampuan
profesional guru secara signifikan.
Grounded theory yang
berkembang dari penelitian ini
menunjukkan bahwa supervisi klinis
yang efektif terbentuk melalui
proses pembinaan yang kolaboratif,
humanis, dan berkelanjutan.
Supervisi tidak hanya Dberfungsi
sebagai alat pengawasan, tetapi
sebagai strategi pengembangan
profesional guru yang mampu
menciptakan budaya reflektif dan
perbaikan berkelanjutan di sekolah.
Keberhasilan supervisi klinis dalam
meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dipengaruhi oleh
kemampuan kepala sekolah dalam

mengelola hambatan  supervisi
melalui pendekatan kolaboratif,
pembinaan  berkelanjutan, dan
komunikasi  interpersonal  yang
harmonis.
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D. Kesimpulan sekolah, instrumen supervisi yang
Berdasarkan hasil penelitian belum lengkap, dan tindak lanjut
dan pembahasan, dapat supervisi yang belum optimal; (4)
disimpulkan bahwa: (1) solusi yang dilakukan meliputi
pelaksanaan supervisi klinis di membangun komunikasi
UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat interpersonal yang terbuka,
dilaksanakan secara terencana memberikan pembinaan
melalui tahapan individual, memfasilitasi guru
perencanaan, pelaksanaan mengikuti KKG dan workshop,
observasi, dan tindak lanjut. serta melakukan penjadwalan
Kepala sekolah menyusun supervisi yang fleksibel.
jadwal supervisi, menentukan Berdasarkan  temuan  tersebut,
instrumen supervisi, serta disarankan: (1)  bagi  kepala

— sekolah, agar melaksanakan
melakukan komunikasi awal dengan g

supervisi  klinis secara lebih
guru.

Pelaksanaan supervisi berkelanjutan  dan  terprogram,

menunjukkan adanya hubungan mengembangkan instrumen

kerja yang bersifat  terbuka, supervisi yang lebih spesifik dan

demokratis, dan kolaboratif antara kontekstual, serta meningkatkan

kepala sekolah dan guru; (2) kualitas tindak lanjut supervisi; (2)

. - bagi uru agar memandan
pelaksanaan supervise klinis gr gury, 9 andang

memberikan kontribusi  terhadap supervisi  Klinis  sebagai  sarana

peningkatan kompetensi pengembangan profesional dan

pedagogik guru, yang tercermin dari meningkatkan keterbukaan terhadap

peningkatan rata-rata dari 39% umpan - balik - supervisi; (3) bagi

(rendah) menjadi 71%  (tinggi). sekolah, ~ agar ~ memberikan

dukungan terhadap pelaksanaan

Peningkatan  paling - signifikan supervisi klinis melalui penyediaan

terjadi pada aspek pemanfaatan .
program pembinaan guru yang

, , , 0
teknologi - dan  media dari  33% berkesinambungan dan fasilitas

menjadi - 89%; (3) kendala yang pembelajaran yang memadai; (4)

dihadapi meliputi hambatan . " .

bagi peneliti selanjutnya, agar
psikologis guru saat supervisi, mengembangkan penelitian
keterbatasan waktu kepala
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mengenai supervisi klinis dengan
cakupan yang lebih luas dan
menggunakan pendekatan atau
metode penelitian yang berbeda.
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